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RINGKASAN : 

 

Salah satu usaha yang dapat diambil untuk mendorong lebih lanjut 

pertumbuhan ekonomi adalah lewat pembangunan sarana dan prasarana ekonomi 

bagi masyarakat, salah satunya Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau. Walau demikian, 

dari beberapa pasar yang ada di Lubuklinggau, pasar yang merupakan pasar 

terbesar justru dalam kondisi yang memprihatinkan. Jika situasi ini terus berlanjut, 

kondisi perekonomian Lubuklinggau dapat terhambat dan masyarakat kekurangan 

komoditas untuk menjalani kehidupan yang layak dan berkembang. 

Pendekatan perancangan lebih diarahkan pada Regionalisme Arsitektur, 

dimana perpaduan antara tradisional dengan modernitas. Menekankan pada aspek 

estetik, history, bahan sesuai bentuk, bangunan dapat dilihat bernuansa tradisional, 

teknologi kini, struktur modern, portal, rigid frame, dinding kolom, dan 

pelaksanaannya menggunakan precast. 

Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau memiliki fasilitas-fasilitas yang lengkap 

dan sesuai dengan SNI dapat meningkatkan perekonomian kota Lubuklinggau. 

Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau tidak hanya sebagai tempat jual beli, dilengkapi 

dengan fasilitas penunjang seperti, Taman, Gerai ATM, area Parkir Basement, 

Roofgarden di atap gedung pasar yang berfungsi sebagai taman bermain anak dan 

tersedia area Foodcourt bagi pengunjung pasar. Dengan begitu Pasar Rakyat Kota 

Lubuklinggau akan menjadi salah satu contoh pasar yang baik bagi pasar-pasar 

yang ada di wilayah Sumatera Selatan dengan tetap mempertahankan kearifan 

lokal. 
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SUMMARY : 

 

 One effort that can be taken to further encourage economic growth is through the 

development of economic facilities and infrastructure for the community. One of them is 

people’s market Lubuklinggau city. However, from several markets in Lubuklinggau, 

the market which is the largest market is actually in poor condition. If this condition 

countinues, Lubuklinggau’s economic conditions can be hampared and people lack 

commodities to live a decent and growing life. 

 The approach is more directed at architectural regionalism, where is combination 

of traditional and modernization. Emphasize on aesthetic aspects, history, materials 

according to shape, buildings can be seen traditionally, current technology, modern 

structures, portals, rigid frames, column walls, and the implementation uses precast. 

 The Lubuklinggau city market has facilities that are complete and in accordance 

with SNI can improve the economy of Lubuklinggau city. The lubuklinggau city folk 

market is not only a place for buying and selling, equipped with supporting facilities such 

as, parks, ATM outlets, basement parking area, roofgarden on the roof of a market 

building that serves as a children’s playground and a foodcourt area for market visitors. 

In this way, the Lubuklinggau city market will be good example of the market for the 

market in South Sumatera while maintaining local wisdom. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Di Indonesia terdapat sekitar 13.650 pasar tradisional dengan 12.6 juta 

pedagang beraktivitas di dalamnya (Kompas, 2 Maret 2005). Diperkirakan paling 

tidak 60% kebutuhan pangan bagi penduduk di daerah perkotaan disediakan oleh 

pasar tradisional (Pertemuan Nasional Kota Sehat, 2006). Tahun 1985 dilaporkan 

bahwa pasar tradisional di Jakarta berjumlah 151 (78%) sedangkan pasar modern 

hanya 42 pasar (22%). Tetapi pada Tahun 2005, pasar modern melonjak menjadi 

449 pasar (75%) sedangkan pasar tradisonal tetap berjumlah 151 atau 25% dari total 

pasar (Pasar Jaya, 2006). Nampaknya masyarakat cenderung lebih menyukai pasar 

modern yang menjual pangan dengan pelayanan yang lebih baik, lebih bersih, aman 

dan nyaman. Pengelolaan pasar tradisional di daerah bervariasi tergantung 

pemerintah daerah setempat. Untuk itu, pemerintah saat ini sedang menyusun 

Peraturan Presiden tentang Pasar Tradisional agar tertata dengan profesional, 

khususnya oleh Pemerintah Daerah dalam menghadapi persaingan dengan 

hypermarket dan sejenisnya (Kompas, 2 Juni 2006). 

Dengan disahkannya Undang-Undang No.7 Tahun 2014 tentang 

perdagangan, istilah pasar Tradisional berubah penyebutannya menjadi Pasar 

Rakyat. Pasar Rakyat merupakan suatu lembaga ekonomi yang mempunyai fungsi 

strategis, diantaranya : (1) simpul kekuatan ekonomi lokal; (2) memberikan 

kontribusi terhadap perekonomian daerah; (3) meningkatkan kesempatan kerja; (4) 

menyediakan sarana berjualan, terutama bagi pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah; (5) menjadi referensi harga bahan pokok yang mendasari perhitungan 

tingkat inflasi dan indikator kestabilan harga; (6) meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD); (7) sebagai salah satu sarana keberlanjutan budaya setempat; serta 

(8) merupakan hulu sekaligus muara dari perekonomian informal yang menjadi 

tulang punggung perekonomian Indonesia. 

Pengembangan pasar penting untuk memberikan percepatan bagi 

pertumbuhan perekonomian masyarakat karena memungkinkan lebih banyak 
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anggota masyarakat tertampung dan meningkatkan dinamika jual beli di 

masyarakat serta memungkinkan masyarakat untuk melakukan aktivitas perniagaan 

yang lebih sehat. Selain itu, pengembangan pasar rakyat memberikan masukan bagi 

pendapatan asli daerah, khususnya lewat retribusi, sehingga memungkinkan 

pemerintah daerah dalam pelaksanaan pembangunan daerah. Hal ini kemudian 

sejalan dengan amanah otonomi daerah dalam UU No 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah dan UU No 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 

 

 

Gambar 1.1 Gambar Distribusi Presentasei PDRB Kota Lubuklinggau 
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Lubuklinggau, 2013)  

 

Salah satu usaha yang dapat diambil untuk mendorong lebih lanjut 

pertumbuhan ekonomi adalah lewat pembangunan sarana dan prasarana ekonomi 

bagi masyarakat, salah satunya revitalisasi pasar. Pemerintah rencananya 

merevitalisasi dan merenovasi 1.592 pasar rakyat yang tersebar di berbagai wilayah 

di Indonesia pada 2018. Menurut Menteri perdagangan Enggartiasto Lukita 

(2018:3), total pendanaan pada 2018 untuk revitalisasi 1.592 pasar rakyat mencapai 

Rp.3,13 triliun. Dana tersebut merupakan Dana Alokasi Khusus (DAK) dan dana 
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Tugas Pembantuan (TP). Berdasarkan data Kementerian Perdagangan, program 

revitalisasi pasar rakyat tersebut sudah mulai berjalan sejak 2015. 

Namun, hingga saat ini, di Kota Lubuklinggau baru memiliki lima pasar 

rakyat yaitu Pasar Inpres (Blok A dan Blok B), Pasar Satelit Ulak Surung, Pasar 

Moneng Sepati, Pasar Simpang Periuk, dan Pasar Bukit Sulap. Revitalisasi telah 

dilakukan di Pasar Simpang Periuk dan Bukit Sulap dengan menambah sejumlah 

los dan kios. Walau demikian, dari empat pasar rakyat yang ada di Lubuklinggau, 

pasar Inpres yang merupakan pasar terbesar justru dalam kondisi yang sangat 

memprihatinkan. Pada dasarnya ada enam permasalahan utama yang mendorong 

pemerintah daerah untuk mengembangkan pasar Inpres Blok A dan B menjadi 

suatu pasar yang berbeda, diantaranya : (1) Ketidaksesuaian dengan Standar 

Nasional; (2) Jumlah pedagang yang terlalu banyak; (3) Biaya sewa kios terlalu 

tinggi; (4) Usia bangunan sudah terlalu tua; (5) Masalah keamanan; dan (6) 

Infrastruktur rusak. 

 

     

a) Bangunan bekas terbakar di pasar blok A 

b) Kondisi jalan diantara Pasar Inpres blok A dan B 

 

Gambar 1.2 Kondisi bangunan dan jalan Pasar Inpres 
(Sumber : Dokumen Penulis, 2018)  

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa terdorong untuk mendesain 

pasar rakyat yang sesuai Standar Nasional Indonesia, agar perancangan Pasar 

Rakyat Kota Lubuklinggau menjadi salah satu contoh pasar yang baik bagi pasar-

pasar yang ada di wilayah Sumatera Selatan dengan tetap mempertahankan kearifan 

lokal. 

b a 



4 
 

1.2. Perumusan Masalah Perancangan 

Adapun rumusan masalah yang dihadapi dalam perancangan Pasar Rakyat 

Kota Lubuklinggau ini adalah: 

a. Merancang Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau yang sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 8152:2015 bagaimana? 

b. Penataan sirkulasi di dalam area pasar yang seperti apa sehingga pengguna dan 

pengunjung mudah mencapai area yang dituju dengan arah yang jelas sehingga 

memberikan rasa aman dan nyaman? 

c. Tema arsitektur apa yang bisa diterapkan pada desain Pasar Rakyat Kota 

Lubuklinggau sehingga antara tradisional dan modern dapat menyatu? 

1.3. Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau ini adalah: 

a. Menghasilkan desain Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau yang sesuai Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 8152:2015 

b. Menghasilkan desain penataan sirkulasi yang jelas, nyaman dan aman antar 

pedagang dan pedagang, pedagang dan pembeli serta sirkulasi manusia di 

dalam kawasan Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau. 

c. Menghasilkan desain bangunan Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau dengan Tema 

Arsitektur Regionalisme, yang menyatukan antara tradisional dan modern. 

1.4. Batasan Perancangan 

Batasan Perencanaan dan perancangan yang dibahas dalam perencanaan ini 

adalah perencanaan pembangunan Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau ini meliputi : 

➢ Perencanaan dibatasi hanya pada perancangan fisik berupa gambar desain yang 

mampu menampung segala kegiatan yaitu : 

• Pasar Rakyat meliputi menjual dan menyediakan seluruh kebutuhan rumah 

tangga masyarakat Kota Lubuklinggau. 

• Kuliner meliputi ruang makan outdoor dan makanan khas Kota 

Lubuklinggau. 

• Kegiatan penunjang meliputi tempat pengolahan sampah dari pedagang dan 

pengunjung Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau. 
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➢ Studi banding yang dilakukan pada perencanaan dan perancangan ini adalah 

Pasar Tanggul Surakarta, Pasar Oro-oro Dowo Malang dan Pasar Modern Plaju 

yang sesuai dengan SNI Pasar Rakyat 8152:2015. 

1.5. Metode Perancangan 

Dalam penyusunan konsep perencanaan dan perancangan Pasar Rakyat Kota 

Lubuklinggau ini menggunakan metode analisa kualitatif, dengan tahapan-tahapan 

metode penyusunannya sebagai berikut : 

a) Input 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data-data sekunder, berupa 

studi kepustakaan yang berkaitan dengan Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau 

serta kondisi lingkungan, standar ruang serta pengumpulan data informasi 

dan peta dari instansi terkait. 

2. Observasi 

Mengadakan pengamatan kebeberapa Pasar Rakyat Kota Lubuklinggau 

dan atau instansi lainnya yang berkaitan dengan permasalahan. Dari hasil 

observasi akan dilakukan studi perbandingan untuk mendapatkan kriteria yang 

akan diterapkan pada perencanaan dan perancangan nanti. Adapun 

pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan latar 

belakang, tujuan, data site, data aktivitas, data bangunan, dan teori pendukung 

lainnya. 

b) Proses (Analisa/Pendekatan Konsep) 

Proses pengolahan data diperoleh dengan cara menganalisa masalah 

mengenai bangunan dan kontekstual lingkungan. 

c) Output (Konsep/Hasil) 

Merupakan tahap akhir dari hasil memproses data-data yang kemudian 

menghasilkan konsep ruang dan tapak, sehingga menjadi sebuah desain. 
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1.6. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematika laporan/pembahasan dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. BAB I Pendahuluan 

Terdiri dari Latar Belakang, Permasalahan, Tujuan dan Sasaran, Batasan 

Perencanaan dan Perancangan, Metode Pembahasan, Sistematika Penulisan dan 

Kerangka Berpikir. 

2. BAB II Tinjauan Proyek 

Terdiri dari atau berisikan tentang Tinjaun Judul Proyek, Studi Lokasi, 

Tinjauan Tema dan Landasan Teori. 

3. BAB III Analisa Program Ruang dan Tapak 

Terdiri dari Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang, Persyaratan Ruang, 

Organisasi Ruang, Hubungan Ruang, Pola Sirkulasi Ruang, Penzoningan Ruang, 

Modul Ruang dan Analisa Tapak. 

4. BAB IV Konsep Perencanaan Arsitektur 

 Terdiri dari Konsep Penampilan Bentuk Bangunan, Konsep Struktur dan 

Kontruksi (Sistem Struktur dan Utilitas). 
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1.7. Alur Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakta 

1. Ketidaksesuaian dengan Standar Nasional; 

2. Jumlah pedagang yang terlalu banyak; 

3. Biaya sewa kios terlalu tinggi; 

4. Usia bangunan sudah terlalu tua; 

5. Masalah keamanan; 

6. Infrastruktur rusak. 

Ide 

Revitalisasi Pasar Inpres/Pasar Rakyat Kota 

Lubuklinggau sesuai Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 8152:2015 Pasar Rakyat. 

Pengumpulan Data 

Data Eksisting Tapak dan Bangunan 

• Studi Literatur 

1. Francis DK. Ching 

2. Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir 1998 

3. Pedoman Pasar Tradisional (yang modern) Mendag 

2008 

4. SNI Pasar Rakyat 8152:2015 

• Observasi Lapangan dan Komperatif 

1. Pasar Inpres, Lubuklinggau 

2. Pasar Tanggul, Surakarta 

3. Pasar Oro-oro Dowo, Malang 

• Peraturan Pemerintah 

1. Permedagari No. 48 Tahun 2013 

2. Permendagri No.70 Th 2013 

3. Permenkes No.15 Tahun 2013 

4. Permen Dalam Negeri No.20 Tahun 2012 

5. Kepmenkesri No.519 Tahun 2008 

6. Permen Presiden No.112 Tahun 2007 

7. Permen PU No.30 Tahun 2006 

8. Permen PU RI No.29 Tahun 2006 

Analisa 

 

• Ruang 

• Tapak 

• Penampilan Bangunan 

• Struktur dan Kontruksi 

• Utilitas Tapak dan Bangunan 

Konsep 

 

Desain 

 

• Site Plan & Block Plan 

• Denah 

• Tampak 

• Potongan  

• Perspektif 

Gambar 1.3  Kerangka Berpikir 
(Sumber : Analisa Penulis, 2018)  

 
 

Input 

 

Proses 

 

Output 
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